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ABSTRAK 

Dalam sebuah organisasi, komunikasi menjadi suatu sistem yang menghubungkan 

bagian-bagian organisasi, menghasilkan kinerja, dan menciptakan sinergi. Komunikasi 

dalam organisasi juga memberikan kontribusi dan merupakan unsur penting dalam 

mencapai tujuan organisasi. Penelitian ini didasari oleh permasalahan pada Instansi 

Kelurahan Desa Karang Asem Timur yang berkaitan dengan komunikasi organisasi 

internal yang kemudian memberikan dampak negatif terhadap reputasi organisasi, 

anggota organisasi dan bahkan masyarakat sekitar. Penelitian yang dilakukan dalam 

pembuatan artikel ilmiah ini menggunakan metode penelitian deskriptif  dan 

pendekatan kuantitatif dengan melakukan observasi, wawancara dan penyebaran 

kuesioner yang terdiri dari 16 pertanyaan mencakup 6 dimensi dan 16 indikator telah 

disebarkan kepada 10 responden. Hasil perolehan data kemudian diproses melalui 

metode perhitungan atau statistik dengan rumus Weight Mean Score dan disajikan 

dalam bentuk tabel persentase berdasarkan hasil jawaban responden yang mengasilkan 

nilai 2,46 dengan kategori "Tidak Setuju", menunjukkan komunikasi organisasi yang 

tidak efektif di Instansi tersebut. 

 
Kata Kunci: Komunikasi, Organisasi, Efektivitas 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Komunikasi merupakan kegiatan mengirim serta menerima informasi diantara 

dua orang atau lebih. Informasi yang disajikan biasa berupa ide, gagasan, atau opini 
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dan lain sebagainya. Pada Sebuah organisasi, komunikasi menjadi suatu komponen 

penting yang berkaitan pada bagian-bagian organisasi, menghasilkan kinerja, dan 

menciptakan sinergi. Komunikasi dalam suatu organisasi juga memberikan 

kontribusi dan merupakan unsur pendukung dalam mencapai suatu tujuan organisasi 

yang diharapkan. Dalam Suryani : 2023 pada penelitiannya mengemukakan bahwa 

komunikasi organisasi yang efektif dapat memicu peningkatan motivasi dan kinerja 

karyawan.  Komunikasi organisasi membukti jika diimplementasikan dengan efektif 

maka akan berperan penting dalam peningkatan motivasi dan kinerja pegawai di 

sebuah organisasi atau perusahaan. Komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan 

memegang terhadap upaya manajemen untuk memfasilitasi proses adaptasi 

karyawan dalam bekerja dan memotivasi mereka untuk beradaptasi lebih efektif 

dalam bekerja. lebih efektif dalam bekerja. 

 

Sebagai lingkungan organisasi formal atau badan pemerintahan, Kecamatan 

Karang Asem Kabupaten Bogor mempunyai kerangka relasional terstruktur yang 

mencakup departemen-departemen yang mempunyai kewenangan, kewajiban, dalam 

melaksanakan tugas spesifiknya. Orang yang memiliki wewenang serta dibebani 

tanggung jawab pada suatu organisasi ialah pemimpin, yaitu seseorang yang 

dijadikan atau dipilih untuk mengatur anggota lain yang dianugerahi wewenang 

tersebut padanya. Idealnya efektivitas komunikasi dalam sebuah organisasi dalam 

maupun perusahaan dapat tercermin dari kinerja pegawai, karena pegawai akan 

mengalami peningkatan produktifitas kerjanya serta pengembangan kemampuan 

yang tentunya akan menjadi semakin baik. 

Uraian pada bagian sebelumnya tidak sesuai dengan keadaan di kantor 

Kelurahan Karangasem Kabupaten Bogor, dalam observasi yang kami lakukan di 

lapangan, terlihat jelas bahwa produktivitas pegawai di instansi tersebut masih 

kurang. Seperti contohnya, terdapat pegawai yang kurang teliti dalam memahami 

informasi yang disampaikan oleh masyarakat sehingga pada beberapa berkas 

administrasi masyarakat yang sedang diproses sering terdapat kesalahan penulisan 
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nama maupun status. Selain itu saat dilakukan wawancara terhadap pegawai 

mengenai pimpinan organisasi mereka mangatakan bahwa mereka tidak memiliki 

kepercayaan terhadap pimpinan karena pimpinan instansi tersebut terbukti telah 

melakukan pelanggaran hukum yaitu tindak pidana korupsi. 

Komunikasi sering kali dipraktikkan untuk memberikan pengaruh terhadap 

orang lain, pada bermacam kondisi, seseorang berupaya untuk memberikan 

pengaruh terhadap perilaku orang lain, agar mereka mengerti perkataan serta definisi 

Teknik berkomunikasi. Komunikasi juga terbukti memupuk subur relasi sosial yang 

baik dengan meningkatkan hubungan interpersonal, konsisi psikis yang baik dan 

saling percaya tetap diperlukan untuk menjamin komunikasi yang efektif. Ketika 

hubungan dirusak oleh keraguan, informasi dan pesan yang hendak dihantarkan 

dengan sangat efektif sekalipun memungkinkan mengubah maknanya dan mengikis 

kredibilitas. Perilaku komunikasi dan perilaku persuasif mempengaruhi perilaku 

persuasif, yang juga memerlukan perilaku yang dikehendaki pembicara. Pada kasus 

ini efektivitas komunikasi pada umumnya ditakar dari perilaku sesungguhnya dari 

para komunikator. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan dengan metode  deksriptif dan pendekatan kuantitatif. 

Pada ulasan ini terdapat 2 unsur populasi yaitu seluruh pegawai Kelurahan Desa 

Karang Asem Timur yang berjumlah 19 orang dan pegawai Kelurahan Desa Karang 

Asem Timur yang menjadi saksi atas terjadinya permasalahan pada periode 20217-

2023 yang menjadi topik penelitian. Sampel yang diambil yatiu sebanyak 10 orang 

dimana menurut informasi yang didapatkan, menjadi saksi atas terjadinya 

permasalahan pada periode 20217-2023 tersebut. Sampel pegawai tersebut diberikan 

kuisioner dengan 16 pertanyaan yang terdiri dari 6 dimensi. Teknik pengumpulan 

data dengan studi kepustakaan, Observasi ke tempat penelitian secara langsung dan 

pendistribusian pertanyaan tertulis (Kuisioner). Kemudian hasil data yang diperoleh 

diproses dengan menggunakan rumus statistik yaitu Weight Mean Score (WMS) yang 
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dituangkan dalam tabel presentase berdasarkan hasil dari jawaban responden. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Efektivitas Komunikasi Organisasi 
 

Efektifitas Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai suatu tanda atau 

ciri yang menunjukkan tercapainya mutu keberhasilan dalam kegiatan komunikasi 

pada suatu organisasi sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Kriyantono (2010:316) 

dalam Meuthia Rinaldy (2016) yang mengatakan bahwa terdapat 6 dimensi dan 16 

indikator yang dapat menjadi alat ukur bagi efektivitas komunikasi di dalam sebuah 

organisasi, yaitu : 

1. Iklim Organisasi 

Iklim organisasi mengacu pada persepsi yang dimiliki oleh anggota organisasi 

mengenai seberapa dapat dipercaya, terbuka, dan perhatian organisasi tempat 

mereka bekerja. Hal ini juga mencakup sejauh mana organisasi secara aktif meminta 

masukan dari anggotanya serta memberikan penghargaan atas kinerja yang baik. 

 

2. Kepuasan Organisasi 

Kepuasan organisasi merupakan pada persepsi anggota organisasi mengenai sejauh mana 

mereka merasa puas dan terpenuhi oleh berbagai aspek dalam pekerjaan dan lingkungan 

kerja mereka. Hal ini meliputi kepuasan terhadap tugas-tugas yang diemban, kualitas 

pengawasan serta manajemen, kompensasi berupa gaji dan tunjangan, peluang untuk 

promosi dan pengembangan karir, serta hubungan dengan rekan-rekan kerja. 

3. Penyebaran Informasi 

Penyebaran informasi mengacu pada cara anggota organisasi mempersepsikan 

efektivitas penyebaran dan distribusi informasi di dalam organisasi. Penyebaran 

informasi yang efektif merupakan aspek penting dalam komunikasi organisasi, 

karena terkait dengan bagaimana informasi yang dibutuhkan untuk mendukung 

pelaksanaan pekerjaan dapat tersampaikan dengan baik kepada para anggota 

organisasi. 

4. Beban Informasi 
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Beban informasi mengacu pada pandangan anggota organisasi tentang seberapa 

banyak informasi yang telah mereka terima. Mereka mungkin merasa bahwa 

jumlah informasi yang diterima terlalu banyak atau terlalu sedikit dibandingkan 

dengan apa yang dibutuhkan untuk dapat melaksanakan pekerjaan secara efektif. 

5. Ketepatan Informasi 

Ketepatan informasi merujuk pada persepsi anggota organisasi mengenai sejauh 

mana pemahaman mereka terhadap informasi yang diterima sesuai dengan isi 

informasi yang sebenarnya. 

6. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merujuk pada bagaimana anggota organisasi memandang 

dan mempersepsi nilai-nilai fundamental serta konsep yang dianut bersama, yang 

kemudian membentuk citra mereka terhadap organisasi.  

Komunikasi di dalam setiap organisasi merupakan hal penting yang dapat 

menunjang serta mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi. Pada penelitian ini 

penulis melakukan penelitian di sebuah Instansi Kelurahan yang terletak di Desa 

Karang Asem Timur untuk mengetahui efektivitas komunikasi organisasi pada 

instansi terkait. Pengumpulan data dengan studi kepustakaan dari jurnal dengan 

tema mengenai Efektivitas Komunikasi Organisasi, kemudian dilakukan observasi 

serta wawancara kepada pegawai di instansi tersebut, lalu disebarkan sebuah 

kuisioner melalui google formulir yang menggunakan skala likert dengan 5 kriteria : 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS) dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan skor 5,4,3,2,1. 

Kuisioner tersebut berisi 16 pertanyaan yang mencakup 6 dimensi dan 16 indikator 

yang telah disebutkan diatas kepada responden penelitian yang telah ditentukan 

sebanyak 10 orang. Berikut rekapitulasi hasil analisis data berdasarkan jawaban 

responden dari keenam dimensi yang telah mencakup 16 indikator yang kemudian 

diolah menggunakan Rumus Weigh Mean Score (WMS) 

1. Rekapitulasi Dimensi “Iklim Komunikasi” 
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No Item Pertanyaan Rata-

rata 

Kriteria 

Penafsira

n 
1. Pegawai memiliki kepercayaan 

yang tinggi terhadap pimpinan 

2,1 Tidak Setuju 

2. Tidak adanya pelanggaran 

peraturan yang dilakukan 

oleh pimpinan seperti 

tindak pidana 

korupsi 

 

1,9 

 

Tidak Setuju 

3. Organisasi melibatkan 

pegawai dalam penyelesaian 

konflik yang 

terjadi di dalam organisasi 

 

2,1 

 

Tidak Setuju 

Rata-rata 2,03 Tidak Setuju 

 

Dari tabel rekapitulasi Dimensi Iklim Komunikasi diatas yang mencakup 

indikator Kepercayaan didalam Struktur Organisasi, Keterbukaan, dan Pembuatan 

Keputusan Bersama diatas mendapat nilai sebesar 2,03 dengan kategori Tidak 

Setuju. Perhitungan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara pada salah satu 

pegawai di instansi tersebut yang mengatakan bahwa pegawai tidak memiliki 

kepercayaan yang tinggi terhadap pimpinan karena pimpinan tidak melakukan 

tugasnya dengan baik dan bahkan kerap kali pimpinan melakukan pelanggaran 

peraturan. Tak hanya disitu, pegawai yang diwawancarai tersebut pun 

mengatakan bahwa organisasi hamper tidak pernah ada keterlibatan pegawai pada 

pemecahan masalah organisasi didalam instansi tersebut. 
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2. Rekapitulasi Dimensi Kepuasan Organisasi 
 

 
No Item Pertanyaan Rata-

rata 
Kriteria 

Penafsira
n 

1. Saya puas dengan hasil 

kerja yang saya lakukan 

dalam memberikan 

pelayanan kepada 

masyarakat 

 
 

4,3 

 
 

Setuju 

2. Saya puas dengan 

keseimbangan upah yang 

diberikan oleh organisasi 

dengan beban 

pekerjaan yang telah saya 

lakukan 

 

1,5 

 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

3. Informasi yang diberikan 

oleh organisasi kepada 

pegawai untuk menjalankan 

tugas dan tanggung 

jawab jelas dan mudah 
dipahami 

 

2,8 

 

Cukup Setuju 

Rata-rata 2,86 Cukup 

Setuju 
 

 

Dari tabel rekapitulasi Dimensi Kepuasan Organisasi diatas yang mencakup 

indikator Kepuasan Kerja, Kepuasan Upah, dan Aksestabilitas Informasi diatas 

mendapat nilai sebesar 2,86 dengan kategori Cukup Setuju. Ini memperlihatkan 

bahwasanya anggota menilai dirinya sudah puas melakukan pekerjaannya namun 

gaji yang mereka terima tidak sebanding dengan tugas yang telah mereka kerjakan. 

Namun pada bagian Aksestabilitas Informasi menunjukan bahwa pegawai merasa 

informasi yang diberikan oleh organisasi untuk kepentingan pekerjaan sudah 
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cukup baik. 

 
3. Rekapitulasi Dimensi Penyebaran Informasi 

 

 
No Item Pertanyaan Rata-

rata 

Kriteria 

Penafsira

n 
1. Informasi yang diberikan oleh 

organisasi dapat diketahui 

dengan 

mudah oleh pegawai 

 

2,7 

 

Cukup Setuju 

 

2. Pegawai mampu 
menyampaikan 

informasi kepada masyarakat 

dengan jelas dan mudah 

dipahami 

 

4,1 

 

Setuju 

3. Adanya keterbukaan pegawai 

dalam menerima informasi 

publik untuk membantu 

pelayanan 

kepada masyarakat 

 

4,1 

 

Setuju 

Rata-rata 3,63 Setuju 

 

Dari tabel rekapitulasi Dimensi Penyebaran Informasi diatas yang mencakup 

beberaoa indikator diatas mendapat nilai sebesar 3,63 dengan kategori “Setuju”. Ini 

memperlihatkan bahwasanya anggota menilai dirinya dapat dengan mudah 

mengetahui informasi yang diberikan oleh organisasi, pegawai juga merasa telah 

mampu untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat denganjelas dan 

dapat dipahami. Kemudian pegawai merasa terbuka dengan informasi terkait 

pelayanan kepada masyarakat. 
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4. Rekapitulasi Dimensi Beban Informasi 
 

 
No Item Pertanyaan Rata-

rata 
Kriteria 

Penafsira
n 

1. Pegawai mengalami kesulitan 

dalam memahami informasi 

yang 

diberikan oleh organisasi 

1,8 Sangat 

Tidak 

Setuju 

Rata-rata 1,8 Sangat 
Tidak 
Setuju 

 

Dari tabel rekapitulasi Dimensi Beban Informasi diatas yang mencakup 

indikator Informasi Yang diberikan Mudah dipahami diatas mendapat nilai 

sebesar 1,8 dengan kategori “Sangat Tidak Setuju”. Hal tersebut menunjukkan 

bahwasanya anggota merasa merasa sukar menafsirkan informasi yang 

disampaikan oleh instansi. 

5. Rekapitulasi Dimensi Ketepatan Informasi 
 

 
No Item Pertanyaan Rata-

rata 
Kriteria 

Penafsira
n 

1. Informasi yang diberikan 
atasan 

sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan 

pegawai 

 

2,1 

 

Tidak Setuju 

2. Informasi yang diberikan 

oleh organisasi tepat dan 

dapat 

menunjang pekerjaan 

 

1,9 

 

Tidak Setuju 

3. Informasi yang diberikan oleh 

organisasi dapat dipercaya 

 

2,3 

 

Tidak Setuju 

Rata-rata 2,1 Tidak Setuju 
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Dari tabel rekapitulasi Dimensi Ketepatan Informasi diatas yang mencakup 

beberapa indikator diatas mendapat nilai sebesar 2,1 dengan kategori “Tidak 

Setuju”. Hal tersebut menunjukkan bahwa anggota menilai infromasi yang 

diterima tidak sinkron dengan kepentingan yang dapat menunjang tugas mereka 

dan anggota merasa kurang memiliki kepercayaan terhadap informas iyang 

diberikan 

 
6. Rekapitulasi Dimensi Budaya Organisasi 

 

 
No Item Pertanyaan Rata-

rata 

Kriteria 

Penafsira

n 
1. Pegawai mengetahui nilai-

nilai budaya yang ada di 

dalam 

organisasi 

 

3,6 

 

Setuju 

2. Tidak adanya pelanggaran 

peraturan yang dilakukan oleh 

oknum pegawai seperti tindak 

pidana korupsi 

 

2,1 

 

Tidak Setuju 

 

3. Pegawai bebas 

mengemukakan pendapat 

kepada pimpinan atau kapada 

pegawai lainnya 

 

2,3 

 

Tidak Setuju 

Rata-rata 2,66 Cukup 
Setuju 

 

Dari tabel rekapitulasi Dimensi Budaya Organisasi diatas yang mencakup 

indikator Identitas, Integrasi dan Inovasi diatas mendapat nilai sebesar 2,66 dengan 

kategori “Cukup Setuju”. Ini memperlihatkan bahwasanya anggota menilai 
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dirinya telah memahami niali-nilai budaya yang ada pada organisasi tersebut akan 

tetapi pada indicator integrasi menunjukan bahwa terdapat oknum pegawai yang 

menurut infromasi melakukan pelanggaran peraturan. Kemudian pegawai juga 

merasa bahwa kurang bebas mengemukakan pendapat. 

 
Setelah merekapitulasi rata-rata dari seluruh dimensi yang sudah mencakup 

indikatotnya, kemudian penulis merekapitulasi hasil rata-rata tersebut 

 
REKAPITULASI TANGGAPAN RESPONDEN DARI KEENAM 

DIMENSI 
 

 
Dimensi Indikator Skor 

Nilai 
Kategori 

 

 

Iklim 

Komunika

si 

Kepercayaan didalam 

 

Struktur 

Organisasi 

Keterbukaan 

 

Pembuatan 

Keputusan Bersama 

2,1 Tidak Setuju 

 

1,9 

 

Tidak Setuju 

2,1 Tidak Setuju 

Rata-rata 2,03 Tidak 
Setuju 

 
 

Kepuasa

n 

Organisa

si 

Kepuasan Kerja 

 

Kepuasan Upah 

 

Kepuasan 

Aksesibilitas 

Informasi 

4,3 Setuju 

1,5 Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

2,8 

 

Cukup 

Setuju 

Rata-rata 2,86 Cuku

p 

Setuj

u 

   

2,7 

 

Cukup 

Setuju 
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Penyebara

n 

Informasi 

Penyebaran 

Informasi Dalam 

Struktur Organisasi 

 

Saling 

Memberikan 

Informasi 

 

Informasi Sampai 

Kepada Pihak 

Terkait 

 

4,1 

 

Setuju 

 

4,1 

 

Setuju 

Rata-rata 3,63 Setuju 

 
 

Beban 

Informa

si 

Informasi Yang 

Diberikan 

Mudah 

Dipahami 

 

1,8 

 

Sangat 

Tidak 

Setuju 
Rata-rata 1,8 Sangat 

Tidak 
Setuju 

 

 

 

Ketepata

n 

Informas

i 

Informasi Sesuai 

Dengan 

Kebutuhan 

 

Kepercayaan 

Terhadap Informasi 
 

Adanya 

Distorsi 

Informasi 

 

2,1 

 

Tidak Setuju 

 

1,9 

 

Tidak Setuju 

2,3 Tidak Setuju 

Rata-rata 2,1 Tidak 
Setuju 

Budaya 

Organisa

si 

Identita
s 
Integra
si 

3,6 
2,1 

Setuju 
Tidak 
Setuju 

Inovasi 2,3 Tidak Setuju 

Rata-rata 2,66 Cuku
p 
Setuj
u 

RATA-RATA 2,46 TIDAK 
SETUJU 

 

Berdasarkan rekapitulasi dari hasil rata ke-6 Dimensi diatas memperoleh nilai 
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sebesar 2,46 dengan kategori “Tidak Setuju”. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

Efektivitas Komunikasi Organisasi di Instansi Kelurahan Desa Karang Asem Timur 

dapat dikatakan tidak efektif. 

 
Dampak Tidak Efektifnya Komunikasi Organisasi 

Dampak dari tidak efektivnya komunikasi organisasi di Kelurahan Desa 

Karang Asem Timur adalah pelayanan publik yang kurang baik, terbukti dari 

banyaknya keluhan masyarakat terhadap pelayanan di kelurahan. Hal ini disebabkan 

oleh rendahnya angka kepuasan upah di antara pegawai Kelurahan Desa Karang 

Asem Timur, yakni berada di angka 1.5 dan dapat dikatakan sangat tidak setuju. 

Rendahnya kepuasan upah ini membuat motivasi kerja dari pegawai Kelurahan Desa 

Karang Asem Timur menjadi berkurang. Dampaknya adalah servis yang disuguhkan 

pada masyarakat jadi tidak maksimum. 

Berdasarkan hasil wawancara, pegawai juga menuturkan bahwa mereka tidak 

memiliki rasa kepercayaan terhadap pimpinan kelurahan tersebut karena pimpinan 

tidak melakukan tugasnya dengan baik dan bahkan pimpinan terbukti melakukan 

pelanggaran terhadap hukum yaitu tindak pidana korupsi. Hal tersebut bermula dari 

kecurigaan masyarakat karena tidak tersalurkannya dana bantuan dari pemerintah 

melalui Desa untuk masyarakat yang kemudian diusut tuntas oleh pihak berwajib 

dan terbutkti bahwa pimpinan atau Kepala Desa masa kepemimpinan 2017-2023 

tersebut menjadi pelaku utama tindak pidana korupsi. Selain itu terdapat oknum 

pegawai juga yang ikut terjerat kasus serupa. 

 

Upaya Yang Telah Dilakukan 

Dalam menanggulangi permasalahan diatas yang disebabkan oleh tidak 

efektivnya komunikasi Organisasi pada instansi terkait Aparat Desa mengupayakan 

pelbagi usaha yaitu : Langkah awal yang dilaksanakan oleh Aparat Desa yaitu 

membenahi komunikasi internal organisasi guna membangun kepercayaan pegawai 

terhadap kepemimpinan Kepala Desa yang baru, kemudian untuk meningkatkan 



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 8 (2024), e-ISSN 2963-590X | Muhtar et al. 

9021 

 

 

kapasitas perangkat desa dalam pelayanan kepada masyarakat Pemerintah Desa 

menyelenggarakan pelatihan dan workshop guna meningkatkan pemahaman mereka 

tentang pengelolaan keuangan desa yang baik dan transparan. Upaya lain yang 

dilakukan adalah membangun kembali kepercayaan masyarakat melalui sosialisasi, 

dialog, serta keterlibatan masyarakat dalam proses pengawasan dan pengambilan 

keputusan. 

Dalam menanggapi dampak korupsi yang dilakukan oleh mantan Kepala Desa 

(Kades) pada periode kepemimpinan 2017-2023, pemerintah desa Karang Asem 

Timur telah melakukan beberapa upaya penting. Pertama, mereka segera melakukan 

audit keuangan desa secara menyeluruh untuk mengidentifikasi jumlah kerugian 

akibat tindakan korupsi tersebut. Hal ini memungkinkan mereka untuk menyusun 

rencana pemulihan keuangan desa yang lebih terukur dan efektif. Selanjutnya, 

pemerintah desa melaporkan kasus korupsi ini ke pihak berwenang, yaitu Kejaksaan 

dan Kepolisian, sehingga proses hukum terhadap mantan Kades periode 2017-2023 

saat ini masih berjalan. Selain itu, desa juga memperkuat sistem pengelolaan 

keuangan desa dengan menerapkan sistem kontrol yang lebih ketat, meningkatkan 

transparansi, dan melibatkan masyarakat secara aktif dalam pengawasan. 

Secara keseluruhan, upaya-upaya tersebut diharapkan dapat memulihkan 

kondisi keuangan desa, mengembalikan kepercayaan masyarakat, serta mencegah 

terulangnya kasus korupsi di kemudian hari. Walaupun proses pemulihan ini 

membutuhkan waktu dan komitmen yang kuat, pemerintah desa Karang Asem Timur 

terus berupaya untuk mengatasi dampak negatif yang ditimbulkan oleh kasus korupsi 

mantan Kepala Desa periode 2017-2023. 

 

KESIMPULAN 
 

Perolehan nilai dari kuisioner secara keseluruhan mencakup keenam dimensi 

mendapatkan angka 2,46 berada pada golongan atau kategori Tidak Setuju.  

Disimpulkan bahwa komunikasi organisasi pada Instansi Kelurahan Desa Karang 

Asem Timur tidak efektif. Hal tersebut perkuat dengan berbagai dampak negatif yang 
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ditimbulkan yaitu kurangnya kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat kemudian Kepala Desa pada Periode kepemimpinan 2017-2023 terbukti 

melakukan tindakan korupsi beserta oknum pegawaipada periode kepemimpinan 

tersebut. Dalam menanggulangi permasalahan tersebut Instansi Kelurahan Desa 

Karang Asem Timur melakukan berbagai upaya yaitu membenahi komnikasi internal 

organisasi untuk membangun kepercayaan pegawai terhadap Pimpinan baru, 

kemudian pemerintah desa juga 

melakukan sosialisasi serta pelatihan untuk meningkatkan kapabiltas pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaan dan tugasnya untuk memberikan pelayanan kepada 

masyarakat. Kemudian untuk menanggulangi dampak korupsi yang dilakukan oleh 

mantan Kepala Desa, pemerintah desa Karang Asem Timur telah melakukan 

beberapa upaya penting yaitu melakukan audit keuangan desa secara menyeluruh 

untuk mengidentifikasi jumlah kerugian akibat tindakan korupsi tersebut. 

Selanjutnya, pemerintah desa melaporkan kasus korupsi ini ke pihak berwenang, 

yaitu Kejaksaan dan Kepolisian, sehingga proses hukum terhadap mantan Kades saat 

ini masih berjalan. Selain itu, desa juga memperkuat sistem pengelolaan keuangan 

desa dengan menerapkan sistem kontrol yang lebih ketat, meningkatkan 

transparansi, dan melibatkan masyarakat secara aktif dalam pengawasan 
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